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ABSTRACT
ABSTRAK
Pasal 310 angka (4) Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan menyatakan â€œsetiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor yang
karena kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan orang lain
meninggal dunia, dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau
denda paling banyak Rp12.000.000,00 (dua belas juta rupiah)â€•. Namun dalam hal ini masih
saja sering tejadi kecelakaan lalu lintas yang bahkan mengakibatkan matinya orang, yang
kemudian dalam penjatuhan sanksi pidananya terkadang dianggap tidak sesuai dengan
Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan jalan.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab pelaku
kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan matinya orang, pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan putusan bagi pelaku tindak pidana kecelakaan lalu lintas, serta bagaimana
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan
matinya orang.
Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan jenis penelitian yuridis empiris
melalui penelitian kepustakaan dengan cara mempelajari peraturan perundang-undangan,
buku teks, teori-teori, dan tulisan ilmiah sebagai data sekunder dan penelitian lapangan
dengan cara mewawancarai para responden dan informan untuk memperoleh data primer.
Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab
tejadinya kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan matinya orang, yaitu disebabkan oleh
faktor kelalaian manusia yang kurang berhati-hati dan kurang fokus saat bekendaraan, faktor
alam seperti kondisi jalan yang buruk, cuaca hujan dan kabut dan faktor kondisi kendaraan
yang tidak siap untuk dikendarai. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan ialah
terdakwa telah berdamai dengan keluarga korban dan telah memberikan santunan, serta
adanya iktikad baik dari terdakwa. Pertanggungjawaban pidana pelaku kecelakaan lalu lintas
yaitu dengan menjalankan hukuman pidana penjara selama 2 bulan.
Disarankan kepada aparat penegak hukum agar dapat menjatuhkan putusan pidana
terhadap pelaku kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan matinya orang sesuai dengan
aturan yang berlaku dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan agar memberikan efek jera, serta disarankan kepada Pemerintah kota
Takengon untuk membenahi sarana dan prasarana lalu lintas di kota Takengon demi
kelancaran berlalu lintas, karena sarana dan prasarana lalu lintas merupakan faktor yang
sangat penting demi terwujudnya lalu lintas yang tertib, aman dan nyaman.
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